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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil social self of wellness mahasiswa 
Strata 1 Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Jakarta. Metode yang digunakan 
adalah deskriptif dengan jenis penelitian survei. Populasi dalam penelitian ini adalah se-
luruh mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Jakarta angkatan 2014, 
2013, 2012, dan 2011 yang berjumlah 3.291 mahasiswa, dengan jumlah sampel seban-
yak 317 responden, menggunakan teknik proportionate stratified random sampling. Peng-
umpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen social self yang dikembangkan 
dari dimensi model the indivisible self dalam teori wellness yang dikemukakan oleh Myers 
dan Sweeney. Analisis data hasil penelitian menggunakan teknik statistik deskriptif. Ha-
sil penelitian menunjukkan bahwa 53,9% (171 mahasiswa) berada pada kategori tinggi, 
46,1% (146 mahasiswa) berada pada kategori sedang dan tidak ada mahasiswa pada kat-
egori rendah. Kesmipulan dari penelitian ini adalah sebagian besar mahasiswa berada 
pada ketegori tinggi yang artinya mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Neg-
eri Jakarta memiliki kemampuan social self yang baik. 












yaitu	creative self, coping self, social self, essential 
self, dan physical self.	Model	 ini	disebut	 juga	The 





Sweeney	 (2008:	 485)	 social	 self	 merupakan	 du-
kungan	sosial	melalui	hubungan	dengan	orang	lain	
dalam	 persahabatan	 dan	 hubungan	 personal	 yang	
lebih	intens	(intim),	termasuk	ikatan	keluarga.Kom-
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Hasil	 studi	 pendahuluan	 yang	 telah	 dilakukan	
oleh	 peneliti	 terhadap	 20	 mahasiswa	 yang	 terdiri	




berada	 pada	 kategori	 sangat	 rendah,	 5	mahasiswa	
(25%)	 berada	 pada	 kategori	 rendah,	 6	 mahasiswa	
(30%)	 berada	 pada	 kategori	 sedang,	 dan	 3	 maha-
siswa	(15%)	berada	pada	kategori	tinggi,	serta	2	ma-
hasiswa	(10%)	berada	pada	kategori	sangat	 tinggi.	















Myers,	 Sweeney	 dan	Witmer	 (1991:	 183)	me-
ngembangkan	 model	 wellness	 yang	 disebut	 de-
ngan	The Wheel of Wellness.	Teori	ini	dibangun	ber-
dasarkan	psikologi	individual	Adler.	Dalam	Model	









ble Model of Wellness (IS-Wel),	model	ini	merupa-
kan	perbaikan	dari	model	The Wheel of Wellness.	
The Indivisible Model of Wellness (IS-Wel)	dikem-
bangkan	 dengan	menganalisis	 hasil	 dari	 berbagai	





Indivisible	Self yaitu creative self, coping self, so-
cial self, essential self, dan physical self. 
Pengertian Social Self
Social self merupakan	bagian	dari	the indivisible 
self.	Myers	dan	Sweeney	(2008:	485)	mendefinisi-
kan	social	self	sebagai	social support through con-
nections with others in friendships and intimate re-
















ers	 dan	 Sweeney,	 2006:	 20).	Dukungan	 sosial	 ini	
dapat	berasal	dari	berbagai	sumber,	diantaranya	ke-
luarga,	 teman,	 pasangan,	 rekan	 kerja	 maupun	 or-
ganisasi	sosial	(Myers	dan	Sweeney,	2006:	60).	Du-
kungan	 yang	 individu	miliki	melalui	 keluarga,	 te-
man-teman,	dan	 lainnya	memiliki	peran	besar	dan	
berkolerasi	positif	dengan	kesehatan	fisik	dan	emo-
sional	 serta	 mengurangi	 timbulnya	 stress	 (Myers	
dan	Sweeney,	2005:	27).
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Aspek-Aspek Social Self
Myers	dan	Sweeney	(2008:	486)	mendefinisikan	
cinta	 sebagai	 “The ability to be intimate, trusting, 
and self disclosing with another person, having a 
family or family like support system characterized 
by shared spiritual values, the ability to solve con-
flict in a mutually respectful way, healthy communi-
cation styles, and mutual appreciation”.
Menurut	 definisi	 di	 atas,	 cinta	 merupakan	 ke-
mampuan	 untuk	 mengembangkan	 hubungan	 yang	
akrab,	percaya	dan	terbuka	terhadap	orang	lain,	me-
miliki	 keluarga	 sebagai	 suatu	 sistem	 pendukung	
yang	 ditandai	 dengan	 berbagi	 nilai-nilai	 spiritual,	
kemampuan	 untuk	 menyelesaikan	 konflik	 dengan	
cara	 saling	 menghormati,	 berkomunikasi	 dengan	
cara	yang	sehat	dan	saling	menghargai.	
Myers	 dan	 Sweeney	 (2008:	 486)	 mendefinisi-
kan	persahabatan	sebagai	“Social relationships that 
involve a connection with others individually or in 
community, but that do not have a marital, sexual, 
or familial commitment; having friends in whom one 
can trust and who can provide emotional, material, 


















ber	2014.	Populasi	dalam	penelitian	 ini	 adalah	 se-
luruh	mahasiswa	Strata	1	Fakultas	Ilmu	Pendidikan	
Universitas	 Negeri	 Jakarta	 angkatan	 2011	 sampai	
dengan	angkatan	2014	yang	berjumlah	3.291	maha-
siswa.	Dalam	menentukan	jumlah	sampel	yang	akan	
diambil	 dari	 populasi,	 peneliti	menggunakan	 tabel	
bernama	 tabel	 Nomogram	Herry	King	 (Sugiyono,	
2008	:	127).
Populasi	penelitian	berjumlah	3.291	mahasiswa,	
pada	 tabel	 tersebut	 dengan	 taraf	 kesalahan	 5%	




kan	 elemen-elemen	 populasi	 dalam	 kelompok-ke-
lompok	yang	tidak	overlapping	yang	disebut	strata,	




yang	 dibuat	 dengan	 lima	 alternatif	 jawaban,	 yaitu	




untuk	 item	negatif	 sebaliknya.	Sebelum	 instrumen	
digunakan,	 dilakukan	 uji	 coba	 terlebih	 dahulu	 ke-
pada	 30	mahasiswa	 Fakultas	 Ilmu	Pendidikan	 un-
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Tabel 1
Kategori Social Self Of Wellness Mahasiswa Strata 1 




































pendukung	 yang	 ditandai	 dengan	 berbagi	 nilai-ni-
lai	spiritual,	mampu	menyelesaikan	konflik	dengan	
cara	 saling	 menghormati,	 mampu	 berkomunikasi	
dengan	cara	yang	sehat,	mampu	menghargai	orang	
lain,	mampu	berhubungan	de-ngan	orang	lain	baik	
secara	 individu	 dalam	masyarakat	 (di	 luar	 keluar-
ga	 atau	memiliki	 hubungan	 pernikahan),	memiliki	
teman	yang	dapat	dipercaya,	memiliki	 teman	yang	
























atau	memiliki	 hubungan	 pernikahan),	 kemampuan	
untuk	dapat	mempercayai	 orang	 lain	 serta	mampu	
terbuka	terhadap	orang	lain.	Kemudian,	pada	Juru-
san	Psikologi	 perolehan	 hasil	 pada	 kategori	 tinggi	










Usia	 Dini	 sebagian	 besar	 mahasiswa	 berada	 pada	
kategori	 tinggi	 yaitu	 69,4%	 (25	mahasiswa),	 pada	
kategori	sedang	sebesar	30,6%	(11	mahasiswa),	se-






























sar	 55,2%	 (16	 mahasiswa),	 pada	 kategori	 sedang	
sebesar	 44,8%	 (13	 mahasiswa),	 sedangkan	 untuk	





da	 mahasiswa	 angkatan	 2011	 sebagian	 besar	 be-
rada	 pada	 kategori	 tinggi	 yaitu	 59,1%	 (52	maha-
siswa),	 pada	 kategori	 sedang	 sebesar	 40,9%	 (36	
mahasiswa),	 sedangkan	 untuk	 kategori	 rendah	 ti-
dak	 ada.	Selain	 itu,	 pada	 angkatan	 2012	 sebagian	
besar	berada	pada	kategori	tinggi	yaitu	51,1%	(47	














sar	 mahasiswa	 strata	 1	 Fakultas	 Ilmu	 Pendidikan	
Universitas	Negeri	Jakarta	dilihat	berdasarkan	ang-














da	 perempuan	 diperoleh	 hasil	 sebesar	 66,9%	 (162	






rada	 pada	 kategori	 tinggi	 dengan	 persentase	 sebe-
sar	66,9%.	Hal	tersebut	menunjukan	bahwa	perem-
puan	memiliki	kemampuan	sosial	yang	baik	diban-










Simpulan dan Saran 
Berdasarkan	hasil	 penelitian	 yang	 telah	 dilaku-
kan	oleh	peneliti,	mengenai	profil	social self of well-
ness	mahasiswa	strata	1	Fakultas	 Ilmu	Pendidikan	
Universitas	 Negeri	 Jakarta	 maka	 dapat	 disimpul-




Universitas	 Negeri	 Jakarta	 memiliki	 kemampuan	
social	self	yang	baik.	
Saran	berdasarkan	hasil	penelitian	adalah:	
1.	 Bagi	 Unit	 Layanan	 Bimbingan	 dan	 Konseling	
Universitas	Negeri	Jakarta,	penelitian	 ini	mem-
berikan	 informasi	 mengenai	 profil	 social	 self	
of	 wellness	 mahasiswa	 strata	 1	 Fakultas	 Ilmu	
Pendidikan	 Universitas	 Negeri	 Jakarta,	 dengan	
mendapatkan	data	hasil	penelitian	 ini,	Unit	La-
yanan	Bimbingan	dan	Konseling	dapat	membuat	
perencanaan	 layanan	 bagi	 mahasiswa	 strata	 1	
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Fakultas	Ilmu	Pendidikan	Universitas	Negeri	Ja-
karta.
2.	 Bagi	 jurusan	di	Fakultas	 Ilmu	Pendidikan	Uni-
versitas	Negeri	Jakarta,	data	hasil	penelitian	ini	







tal,	 emosional	 dan	 sosial.	Oleh	karena	 itu,	 per-
lu	 adanya	 program	 pelatihan	 seperti	 pelatihan	
yang	 berkaitan	 dengan	 problem solving, stress 
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